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ABSTRACT 

This research aims to know the effect of inquiry learning model toward critical 

thinking skill and learning result of fourth grade student of Elementary School. The 

type of research is experiment research with form of research is pretest-posttest 

control group design. The research data was obtained as follows:  the ttest score 

(13,539) > ttable (1,686) and mean score in experiment class is 91,2500 higher than 

the critical thinking skills of students in the control class 57,7083. So, there are 

effect of inquiry learning model toward student’s critical thinking skill. As for the 

second hypothesis testing was shown with ttest score (4,459) > ttable (1,686) with mean 

score in experiment class is 87,5000 higher than student’s learning results in 

control class 75,7500. So, there are effect of inquiry learning model to student’s 

learning result. Based on the discussion of research results, it can be concluded that 

inquiry learning model has an effect to student’s critical thinking skills and student’s 

learning result in significant. 

 

Keywords: Inquiry Learning Model, Critical Thinking Skills, Learning Result. 

 

ABSTRAK   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri 

terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa kelas IV SD.  Jenis 

penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen dengan desain penelitian 

pretest-posttest control group design. Data hasil penelitian yang diperoleh sebagai 

berikut: nilai thitung (13,539) > ttabel (1,686) dan nilai mean pada kelas eksperimen 

sebesar 91,2500 lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan berpikir kritis  siswa 

pada kelas kontrol yaitu sebesar 57,7083. Jadi, ada pengaruh model pembelajaran 

inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Sedangkan untuk pengujian 

hipotesis kedua menunjukkan nilai thitung (4,459) > ttabel (1,686) dengan nilai mean 

pada kelas eksperimen sebesar 87,5000 lebih tinggi dibandingkan dengan hasil 

belajar siswa pada kelas kontrol yaitu 75,7500. Jadi, ada pengaruh model 

pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan diskusi hasil 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dan hasil belajar siswa secara signifikan. 

 

Kata-kata Kunci: model pembelajaran inkuiri, kemampuan berpikir kritis, hasil 

belajar. 

 
 

PENDAHULUAN  

Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang tidak 

hanya mempersiapkan para siswanya untuk sesuatu profesi 

atau  jabatan, tetapi untuk menyelesaikan masalah-masalah 

yang di hadapinya dalam kehidupan sehari-hari (Trianto, 

2010:4). Untuk menyelesaikan masalah tersebut, 

diperlukan suatu kemampuan berfikir. Berpikir terjadi 

dalam setiap aktivitas mental manusia berfungsi untuk 

memformulasikan atau menyelesaikan masalah, membuat 

keputusan serta mencari alasan. Salah satu kemampuan 

berpikir yang harus dikembangkan pada diri siswa adalah 

kemampuan berpikir kritis. Sebagaimana menurut Marzano 

(dalam Slavin, 2011: 37), salah satu tujuan utama 

bersekolah ialah meningkatkan kemampuan siswa berpikir 
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kritis, agar dapat mengambil keputusan rasional tentang 

apa yang harus dilakukan atau apa yang harus diyakini. 

Kemampuan berpikir kritis ini perlu dilatihkan sejak dini 

pada siswa. Hal ini dikarenakan, berpikir kritis diperlukan 

dalam setiap profesi, dan itu memungkinkan seseorang 

untuk menghadapi kenyataan dengan cara yang wajar dan 

mandiri. 

Namun demikian, dalam proses pembelajaran belum 

banyak guru yang menciptakan kondisi dan situasi yang 

memungkinkan siswa untuk berpikir kritis. Hal ini terlihat 

dalam kegiatan belajar mengajar guru menjelaskan materi 

yang telah disiapkan kemudian memberikan latihan soal 

yang bersifat hafalan materi. 

Sebagaimana hasil observasi yang telah dilakukan 

di kelas IV di beberapa Sekolah Dasar di Kecamatan 

Tandes Surabaya, masalah yang timbul dalam 

pembelajaran antara lain, siswa mengalami kesulitan dalam 

memecahkan suatu masalah. Hal ini terlihat saat diberikan 

suatu permasalahan melalui kegiatan tanya jawab, siswa 

memberikan penyelesaian dengan informasi yang kurang 

lengkap, beberapa jawaban kurang logis dan penyusunan 

jawaban yang tidak sistematis. Bahkan ada beberapa 

jawaban yang tidak sesuai dengan permasalahan. Selain itu, 

dalam kegiatan pembelajaran di kelas, siswa kurang aktif 

bertanya dan mengungkapkan pendapatnya untuk 

menjawab pertanyaan sehingga guru perlu menunjuk siswa 

untuk memberikan jawaban mereka.  Masalah lain yang 

timbul di kelas adalah kesulitan siswa memahami materi 

yang diajarkan. Hal ini ditunjukkan dengan rendahnya hasil 

belajar siswa. 

Permasalahan tersebut disebabkan siswa jarang 

dilatihkan untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan 

masalah, mereka tidak dilatihkan untuk melakukan 

penyelidikan terhadap suatu masalah, memahami asumsi-

asumsi, merumuskan dan menyeleksi hipotesis yang 

relevan, serta menarik kesimpulan yang valid berdasarkan 

penyelidikan. Biasanya mereka hanya belajar menghafal 

fakta atau informasi tertentu kemudian menjawab soal yang 

berkaitan dengan informasi tersebut tanpa menggunakan 

informasi tersebut untuk memecahkan masalah. 

Untuk menyelesaikan masalah tersebut diperlukan 

suatu pembelajaran yang dapat melatihkan siswa untuk 

berpikir kritis dalam menemukan pemecahan 

permasalahan. Salah satunya yaitu menggunakan model 

pembelajaran inkuiri. Alasan penggunaan model 

pembelajaran ini adalah pembelajaran inkuiri menekankan 

pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk 

mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu 

masalah yang dipertanyakan (Sanjaya, 2009: 196). Dengan 

menemukan sendiri penyelesaian dari suatu permasalahan, 

pemahaman siswa terhadap materi akan lebih kuat dan 

bermakna sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 

Sebagaimana menurut Arends (2012: 341), model 

pembelajaran inkuiri merupakan model pembelajaran yang 

dikembangkan dengan tujuan mengajarkan siswa 

bagaimana cara berpikir. Sehingga dapat disimpulkan, 

pembelajaran  inkuiri adalah pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara aktif untuk mencari atau 

menyelidiki suatu benda atau suatu masalah secara 

sistematis, kritis, logis, analitis melalui berbagai macam 

sumber, sehingga mereka dapat menemukan sendiri 

penyelesaian dari suatu masalah. 

Dalam sintak pembelelajaran inkuiri terdapat enam 

fase yang harus dilakukan, yaitu: (1) orientasi, (2) 

merumuskan masalah, (3) merumuskan hipotesis, (4) 

mengumpulkan data, (5) menguji hipotesis, dan (6) 

menarik kesimpulan.  

Berpikir merupakan aktivitas mental yang 

dipengaruhi oleh keberadaan otak sebagai pusat kendali. 

Berpikir kritis mencakup kemampuan untuk menganalisis 

dan mengevaluasi proses berpikir itu sendiri. Menurut 

Surya (2011: 130), berpikir kritis diartikan sebagai sebuah 

proses aktif dan cara berpikir secara teratur atau sistematis 

untuk memahami informasi secara mendalam, sehingga 

membentuk sebuah keyakinan kebenaran informasi yang 

didapat atau pendapat yang disampaikan. Selanjutnya 

Jenifer (2011) menyatakan pentingnya berpikir kritis tidak 

bisa dianggap remeh karena fakta bahwa kritis dan 

informasi pengambilan keputusan adalah suatu kebutuhan 

ketika membuat keputusan yang akan mempengaruhi 

kehidupan lain. Menurut Ennis (1996:364), terdapat enam 

indikator dalam berpikir kritis yaitu: (1) Focus, untuk 

membuat sebuah keputusan tentang apa yang diyakini 

maka harus bisa memperjelas pertanyaan atau isu yang 

tersedia, yang coba diputuskan itu mengenai apa.(2) 

Reason, mengetahui alasan-alasan yang mendukung atau 

melawan putusan-putusan yang dibuat berdasar situasi dan 

fakta yang relevan. (3) Inference, mengidentifikasi asumsi 

dan mencari pemecahan, pertimbangan dari interpretasi 

akan situasi dan bukti. (4)  Situation, memahami situasi 

dan selalu menjaga situasi dalam berpikir akan membantu 

memperjelas pertanyaan. (5) Clarity, menjelaskan arti atau 

istilah-istilah yang digunakan. (6) Overview, melangkah 

kembali dan meneliti secara menyeluruh keputusan yang 

diambil. 

Menurut Slameto (2010 :2), belajar adalah suatu 

usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya. Perubahan yang terjadi dalam 
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belajar bersifat permanen, terjadi secara sadar, perubahan 

tersebut memiliki tujuan dan terarah. hasil belajar adalah 

suatu hasil yang diperoleh dari hasil tes yang dilakukan 

siswa setelah berakhirnya proses belajar mengajar yang 

bertujuan untuk mengetahui sudah sejauh mana kemajuan 

siswa tersebut. Hal itu diharapkan berwujud pada 

perubahan perilaku pada diri siswa tersebut. Perubahan 

tersebut dapat berupa: dari tidak tahu menjadi tahu, dari 

tidak bisa menjadi terampil. Tujuan secara umum adalah 

untuk memberikan penghargaan terhadap pencapaian 

belajar siswa dalam memperbaiki program kegiatan 

pembelajaran untuk meningkatkan kualitas siswa dan guru 

terhadap pencapaian kompetensi yang telah ditetapkan. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah true eksperimental (eksperimen yang betul-betul), 

dengan desain penelitian pretest-posttest control group 

design. Variabel dalam penelitian ini adalah  model 

pembelajaran inkuiri (X), kemampuan berpikir kritis (Y1) 

dan hasil belajar (Y2).  

Rancangan penelitian ini dimulai dengan melakukan 

pretest bagi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

untuk mengetahui keadaan awal siswa. Selanjutnya pada 

kelas eksperimen pembelajaran dilakukan dengan 

menggunakan model pembelajaran inkuiri, sedangkan pada 

kelompok kontrol menggunakan bembelajaran 

konvensional. Kemudian dilakukan posttest bagi ke dua 

kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah 20 siswa kelas IV 

SDN Tandes Kidul II/112 Surabaya sebagai kelas 

eksperimen dan  20 siswa kelas IV SDN Tandes Lor 

Surabaya sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian yang 

digunakan untuk mengumpulan data dalam adalah tes 

kemampuan berpikir kritis dan  tes tes  hasil belajar siswa.  

Total skor kemampuan berpikir kritis siswa diukur 

dengan rumus: 

 

 

 

Dengan : 

M : kemampuan berpikir kritis siswa  

 : skor yang diperoleh siswa  

N  : skor maksimal 

(Indarti, 2008: 25). 

 

Kriteria penilaian kemampuan berpikir kritis 

sebagai berikut : 

0 - 19 = Sangat Rendah 

20 - 39  = Rendah 

40 - 59  = Sedang 

 60 - 79  = Tinggi 

80 – 100 = Sangat Tinggi   

(Aqib, 2009:4) 

Setelah diketahui nilai kemampuan berpikir 

kritis dan hasil belajar siswa, selanjutnya dilakukan uji 

asumsi analisis dengan uji normalitas dan uji homogenitas 

yang diolah dengan bantuan program SPSS 21.00. 

Selanjutnya setelah dilakukan uji normalitas dan uji 

homogenitas, dilakukan uji-t untuk mengukur pengaruh 

model pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan berpikir 

kritis dan hasil belajar siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian Kemampuan Berpikir Kritis 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai 

signifikasi untuk hasil analisis normalitas kemampuan 

berpikir kritis pretest sebesar 0,881 di kelas 

eksperimen dan 1,084 di kelas kontrol. Untuk hasil 

analisis normalitas kemampuan berpikir kritis 

(posttest) sebesar 0,982 di kelas eksperimen dan 

1,082 di kelas kontrol. Kedua kelompok pengujian 

tersebut memiliki nilai signifikasi > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data kemampuan berpikir kritis  

pada masing-masing kelompok adalah berdistribusi 

normal. Sedangkan nilai homogenitas (pretest) 

sebesar 0,052 dan nilai homogenitas (posttest) sebesar 

0,787 dengan angka signifikasi > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa varians sampel adalah homogen. 

Sementara itu, nilai rata-rata kemampuan 

berpikir kritis pada pretest di kelas kontrol sebesar 

43,5417 dan di kelas eksperimen sebesar 45,2083, 

kemudian dengan melihat hasil uji Independent 

sample T-test diperoleh diperoleh thitung = 1,011 < ttabel 

= 1,686. Hasil sig. 2 tailed 0,318 > α (0,05) maka Ho 

diterima dan Ha ditolak.  Hal ini menunjukkan bahwa 

tidak ada perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa 

di kelas kontrol maupun eksperimen sebelum 

pemberian treatment. 

Setelah diberikan perlakuan (treatment) dalam 

pembelajaran, dilakukan posttest  pada kelas kontrol 

dan eksperimen dan diperoleh nilai rata-rata 

kemampuan berpikir kritis (posttest) pada kelas 

kontrol adalah 57,7083 dan  kelas eksperimen adalah 

91,2500. Kemudian dengan melihat hasil uji 

Independent Sample T test diperoleh thitung = 13,539 > 

ttabel = 1,686. Sig. 2 tailed 0,000 < 0,05 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

ada perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa di 

kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah diberi 

perlakuan. 

100x
N

f
M
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B. Hasil Penelitian Hasil Belajar 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai uji 

normalitas (pretest)  sebesar 0,564 di kelas 

eksperimen dan 0,618 di kelas kontrol, karena kedua 

kelompok pengujian tersebut memiliki nilai 

signifikasi > 0,05 atau  > 5 % maka dapat 

disimpulkan bahwa data hasil belajar siswa pada 

masing-masing kelompok (pretest) adalah 

berdistribusi normal. Sementara itu, untuk hasil 

analisis normalitas hasil belajar (posttest) sebesar 

0,517 di kelas eksperimen dan 1,178 di kelas kontrol. 

Kedua kelompok pengujian tersebut memiliki nilai 

signifikasi > 0,05 atau > 5 % maka dapat disimpulkan 

bahwa data hasil belajar siswa  pada masing-masing 

kelompok adalah berdistribusi normal. Untuk uji 

homogenitas diperoleh nilai homogenitas (pretest) 

sebesar 0,683 dan homogenitas (posttest) sebesar 

0,469 karena angka signifikasi > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa varians sampel adalah homogen. 

Nilai rata-rata hasil belajar  siswa pada pretest 

kontrol sebesar 69,75 dan di kelas eksperimen sebesar 

70,50, kemudian dengan melihat hasil uji Independent 

sample T test diperoleh diperoleh thitung = 0,231 < ttabel 

= 1,686. Hasil sig. 2 tailed 0,819 > α (0,05) maka Ho 

diterima dan Ha ditolak.  Hal ini menunjukkan bahwa 

tidak ada perbedaan hasil belajar siswa di kelas 

kontrol maupun eksperimen.  

Setelah diberikan perlakuan (treatment) dalam  

pembelajaran, dilakukan posttest  pada kedua kelas 

dan diperoleh nilai rata-rata hasil belajar pada kelas 

kontrol adalah 75,75 dan  kelas eksperimen adalah 

87,50  kemudian dengan melihat hasil uji Independent 

Sample T test pada tabel 4.19 Diperoleh thitung = 4,459 

> ttabel = 1,686. Sig. 2 tailed 0,000 < 0,05. Hal ini 

berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti 

ada perbedaan hasil belajar siswa di kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. Padahal kemampuan awal siswa 

sebelum diberikan perlakuan tidak berbeda secara 

signifikan. Namun setelah diberi perlakuan 

menggunakan model pembelajaran inkuiri pada 

kelompok eksperimen, hasil belajarnya lebih baik dari 

pada kelompok kontrol yang diberikan perlakuan 

dengan metode konvensional. Sehingga hasil belajar 

siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model 

inkuiri lebih baik dibandingkan yang mengikuti 

pembelajaran dengan metode konvensional. 

 

 

 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan diskusi hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri 

mempunyai pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis diperoleh 

thitung = 13,539 dengan signifikasi 0,05 dan df 38. Oleh 

karena itu, disimpulkan bahwa siswa mempunyai 

kemampuan berpikir kritis yang tinggi dalam belajar 

dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri. 

Model pembelajaran inkuiri mempunyai pengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. Terbukti dengan hasil analisis 

yang menunjukkan bahwa thitung = 4,459 dengan signifikasi 

0,05 dan df 38. Oleh karena itu disimpulkan bahwa siswa 

memiliki hasil belajar yang baik dengan menggunakan 

model pembelajaran inkuiri 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka 

saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah: 

1. Bagi guru, disarankan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri sebagai salah satu alternatif 

dalam kegiatan pembelajaran, karena dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil 

belajar siswa. Hal ini memungkinkan siswa belajar 

aktif di dalamnya untuk menemukan pemecahan 

masalah.  

2. Penelitian ini hanya meneliti tentang pengaruh model 

pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan berpikir 

kritis dan hasil belajar siswa, bagi peneliti yang ingin 

meneliti dengan variabel yang sama disarankan 

menggunakan materi atau tema yang berbeda 

sehingga kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 

dapat dilihat dari beberapa materi lain yang 

mempengaruhinya. 
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